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AKHLAG YANG BAIK 


Akhlag yang baik 


Sesungguhnya akhlag yang baik menjadi sebab utama kebahagiaan kita di 
dunia dan akhirat dan menyebabkan Allah ridla kepada kita dan Allah akan 
memasukkan kita ke surga. Sebaliknya akhlag yang buruk akan 
menyebabkan kecelakaan di dunia dan akhirat. Rasulullah SAW pernah 
ditanya oleh shahabat beliau, "Ya Rasulullah, apa yang paling banyak 
menyebabkan orang masuk surga ?". Beliau SAW menjawab, "Tagwa 
kepada Allah dan akhlag yang baik". Di dalam hadits disebutkan : 


PU PER ea Be BEA Ipin dal 1 BA II 
Ian ST 16 Jala Pen PSG Al Gasa 2 JUS 
NAVY anto at esai HB KAN IS EN ga 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW pernah ditanya tentang 
sesuatu yang paling banyak menyebabkan orang masuk surga, maka beliau 
menjawab, "(Sesuatu yang paling banyak menyebabkan orang masuk 
surga) yaitu tagwa kepada Allah dan akhlag yag baik". Dan beliau pernah 
ditanya tentang sesuatu yang paling banyak menyebabkan orang masuk 
neraka, maka beliau menjawab, "(Sesuatu yang paling banyak 
menyebabkan orang masuk neraka) yaitu mulut dan kemaluan". 
IHR.Tirmidzi juz 3, hal. 245, no. 2072, ia berkata : Ini hadits shahih gharib| 


Saad Ola 3 MEN AJ yo HI ST IA Ul IE 


$1 & & To 8 2 13 PN Masa 0. 
SA Ge ll paka AI ola Aa cg Kue C3 Fe) Ay 


PP ya EA — ES JB 9 YaYa T 3 EN RU Saji 
Dari Abud Darda' bahwasanya Nabi SAW bersabda,"Tidak ada sesuatu 
yang lebih berat pada timbangan orang mu'min pada hari giyamat daripada 
akhlag yang baik, karena sesungguhnya Allah Ta'aalaa murka kepada 
orang yang berakhlag keji lagi buruk", IHR. Tirmidzi juz 3, hal. 244,no. 2070, 
ia berkata : Ini hadits hasan shahih) 


Maka hendaklah kita berakhlag yang baik dan menjauhi akhlag yang buruk. 
Orang yang pandai tetapi akhlagnya buruk jauh lebih berbahaya daripada 
orang yang bodoh. Namun orang yang pandai dan akhlagnya baik akan 
berguna bagi dirinya, bagi orang lain, nusa, bangsa dan agama. 


Akhlag hamba terhadap Allah 


Diantara akhlag yang baik yang merupakan pokok ajaran Islam, kita harus 
bersyukur kepada Allah SWT dengan bertagwa kepada-Nya. 


Allah SWT telah memberi keni'matan kepada kita dengan keni'matan yang 
banyak. Allah telah menciptakan kita yang tadinya tidak ada. Allah telah 
menciptakan kita dalam sebaik-baik bentuk. Allah SWT berfirman : 


£ Ol NI JAS 23 Ola Yi Kl al 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam sebaik-baik bentuk. 
(AS. At-Tiin : 4) 


Allah juga memberi kepada kita keni'matan-keni'matan lain yang kita tidak 
bisa menghitungnya. Allah SWT berfirman : 


8 af bo Oo. yo & CS 

V4 eat UAS Y AI Sinai Tilas Ol 

Dan jika kalian akan menghitung ni'mat-ni'mat Allah, pasti kalian tidak bisa 
menghitungnya. (AS. Ibrahim : 34| 


Oleh karena itu wajib kita bersyukur kepada Allah atas ni'mat-ni'mat-Nya, 
dengan beriman kepada-Nya dan mengagungkan-Nya dengan sepenuh 
hati, menyembah hanya kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatupun, tha'at kepada-Nya, melaksanakan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya. 


OA L03MRI VI 25 SA Sila 3 


Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku. (AS. Adz-Dzaariyaat : 56| 
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8. Oa EN 1 RE Tisek 25 1 bah f - 


IS oo 


Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah sebenar-benar 
tagwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam. (AS. Ali 'imraan : 102) 

« o£ Ao pa o 9 tis wT T 0. 
pena et AN Ea d5 3 Ju Je as 


“ 


SMAN ya SE GAN GG Abi TAN TAN ih 


Yoni rar 


Dari Abu Dzarr, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda kepadaku, "Bertagwalah 
kamu kepada Allah dimana saja kamu berada, dan ikutilah perbuatan buruk 
dengan perbuatan yang baik, niscaya perbuatan yang baik itu akan 
menghapusnya. Dan bergaullah dengan manusia dengan akhlag yang baik". 
(HR. Tirmidzi juz 3, hal. 239, no. 2053, Ini hadits hasan shahih) 


P3 


GE GA SWAG EA JG JB JS yi IA Gp 
Ng 333583 SI 23 HA Iga BI IU Sola Ke AI 
ATA Dog AN IU Se HALL gl AA 0 YEN 


WA WE HAL YO :JU 


Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata : Nabi SAW bersabda, “Hai Mu'aaz, 
tahukah kamu, apa hak Allah yang harus dilaksanakan hamba-hamba-Nya 
?”. Mu'adz menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui”. Beliau 
bersabda, “(Hak Allah yang harus dilaksanakan oleh hamba) ialah mereka 
menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan apapun”. (Nabi 
SAW bersabda lagi), “Tahuah kamu, apa hak mereka pada Allah ?”. Mu'aaz 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui”. Beliau bersabda, 
“(Hak para hamba pada Allah), bahwa Allah tidak akan mengadzab 
mereka”. IHR. Bukhari juz 8, hal. 164) 


Kita wajib mencintai Allah melebihi dari segalanya, dan berdo'a mohon 
pertolongan hanya kepada-Nya, serta bertawakkal hanya kepada-Nya. 


Allah SWT berfirman : 
SASSIU Gea ES IIS A Je5 


Dan hanya kepada Allah lah penata kamu bertawakkal, jika kamu 
benar-benar orang yang beriman. (AS. Al-Maaidah : 23| 


Akhlag terhadap Rasulullah SAW 


Setelah kita mengagungkan Allah penuh dengan kecintaan, maka kita wajib 
mengagungkan Rasulullah SAW dan mencintai beliau melebihi dari cinta 
kita kepada ayah, ibu, anak, diri kita, bahkan manusia seluruhnya. 
Rasulullah SAW bersabda : 


LA BA SIA Ia Y BELA JG IE 


UN OR HA bh oa AT Se 5 


Dari Anas, Nabi SAW bersabda, "Tidak beriman salah seorang diantara 
kalian sehingga aku lebih dicintainya daripada ayahnya, anaknya, dan 
manusia seluruhnya". IHR. Bukhari juz 1, hal. 9J 


Rasulullah SAW datang dengan membawa agama Islam, dan dengan 
perantaraan beliau kita mengenal Allah Tuhan semesta alam, bisa 
membedakan yang hag dan yang bathil, yang halal dan yang haram, maka 
kita wajib mencintai beliau dengan setulus hati. Dan cinta kita kepada 
Rasulullah SAW dengan mengikuti ajarannya, merupakan bukti cinta kita 
kepada SAN 5 


PAN 3 SL adi PS er Ah LB 33 2 314 
2933 I sahag A1 KLS up La AO 5S ol J5 
. NO AR No 34 
VI tobas Jln jas 23 
Katakanlah, "Jika kamu sekalian cinta kepada Allah, maka ikutilah aku, 


niscaya Allah mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian. Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (AS. Ali 'imraan : 31) 


Kita wajib tha'at kepada Rasulullah SAW. Dan barangsiapa tha'at kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka Allah akan memasukkannya ke surga. 


- - |) o 
9 | SP PR 0 RP an A4 AAN "2g 
Ge HN Ip GA oa Usa Aibng Al dat IA 
(laa Kaal #l 3 An 


Dan barangsiapa yang tha'at kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 
akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya. Mereka kekal di dalamnya. Dan itulah kemenangan yang besar. 
(An-Nisaa' : 13| 


Bukti tha'at kita kepada Rasulullah SAW adalah dengan melaksanakan 
perintah-perintahnya dan menjauhi larangan-larangannya. Allah SWT 
berfirman : 


Vai ISU BS KS Pa IL AKA Tap 


Dan apasaja yang diberikan oleh Rasul kepada kalian, maka terimalah dia, 
dan apasaja yang dilarangnya untuk kalian, maka tinggalkanlah. (AS. Al- 
Hasyr : 7) 


Dan juga diantara bukti ketha'atan kita adalah kita bershalawat untuk beliau, 
keluarga beliau dan para shahabatnya semuanya. Allah SWT berfirman : 
& 


ANE Mato GEA BAN BT cai Ie bas Mila 3 
ON 1! Mega alang 


Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. 


Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. (AS. Al-Ahzaab : 56) 


Akhlag terhadap orang tua 


Diantara akhlag yang baik, kita wajib berbhakti kepada kedua orang tua. 
Kita wajib mencintai kedua orangtua kita dengan setulus hati, 
menghormatinya dan mempergaulinya dengan sesuatu yang membuat 
mereka senang dan ridla. Memperhatikan nasihat-nasihatnya, kalau 
diperintah segera dilaksanakan dan memenuhi apa yang menjadi 
kebutuhannya. Apabila kedua orang tua kita telah lanjut usia, maka kita 
harus menyantuninya dengan Geun kasih ea Allah SWT berfirman : 


SA BUSI BAG 36) VI GAN UG anta 


- 


LA NG SE SSS gi Tahan 2 As 
LAIN ra JII BU UB GA (KEP Ll 3 
YELIY Tebe (YO) 5S sah US UII S3 3 


Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 
(23) 


Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah, "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku diwaktu kecil". (24) (AS. 
Al-Israa' : 23-24| 


Apabila kita berbhakti kepada kedua orang tua, mudah-mudahan Allah ridla 
kepada kita. Rasulullah SAW bersabda : 


o h 3 2 5 Ke 3 eh , L 2 
| JI ka 2 al Jan 3 II so) . ai so) 
LYAIB AVY IY Iole 
"Ridla Allah tergantung ridla orang tua, dan kemarahan Allah tergantung 
kemarahan orang tua". (HR. Ibnu Hibban juz 2, hal. 172, no. 429) 


Adapun durhaka kepada kedua orang tua adalah dosa besar. Di dalam 
hadits disebutkan : 


A6 SAN PAS TEE He ap yi Mae 3 


Ss 
pa 


20 td 9 OK, 0nd Peo Aa 
YYA IV (Gl Ip BI Gear Pn Aln3g SUK 092539 
Dari Abdullah bin 'Amr, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Dosa-dosa besar 


ialah mensekutukan Allah dengan sesuatu, durhaka kepada kedua orang 
tua, membunuh orang, dan sumpah palsu". IHR. Bukhari juz 7, hal. 228| 


Akhlag terhadap kerabat 


Diantara akhlag yang baik, kita wajib berbuat baik kepada kerabat kita. Kita 
wajib berbuat baik kepada saudara-saudara kita dan kerabat-kerabat kita. 
Mereka dengan kita adalah dari satu nasab keturunan. Kita wajib mencintai 
mereka, Mengnonal yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda. 


Sa eh os Yi Jatah 24 A1 Si 


dn ed D5 KS Klas Id Kid EA 


Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran. (AS. An-Nahl : 90| 


ne Te ne 35 IE JL BA Ie 


YAVE 1 peluua SEN 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Ada seorang laki-laki bertanya (kepada 
Rasulullah SAW), “Ya Rasulullah, siapakah orang yang paling berhag untuk 
saya santuni ?”. Beliau SAW bersabda, “Ibumu, kemudian ibumu, 
kemudian ibumu, kemudian bapakmu. Kemudian orang yang paling dekat 
denganmu, kemudian orang yang paling dekat denganmu”. (HR. Muslim juz 
4, hal. 1974) 


An in 


A1 Iman It NI II GEN Ie aah oi ari IE 
Cp S3 S3 S3 Ca SES Sa Lan oa UE 


YIAS 163) YO IY Aaj 


Dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata : Rasulullah 
SAW bersabda, "Bukanlah dari golonganku orang yang tidak menyayangi 
kepada yang lebih muda, dan tidak memuliakan yang lebih tua". (HR. 
Tirmidzi juz 3, hal. 215, no. 1985| 


Akhlag terhadap tetangga 


Diantara akhlag yang baik, kita wajib berbuat baik kepada tetangga, tolong- 
menolong dalam hal kebaikan, saling menjaga keamanannya, tidak 
mengganggu maupun berbuat jahat terhadap mereka. Allah 2 berfirman: 


SBI Sab CLS SAUULA UE ag I35 33 VGA GI 
SS 33 Yi ILIR Lag jt 3 
YUL sela 3333 V8 


Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu-pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu bapak, karib 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayanmu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri (AS. An-Nisaa' : 36| 


Dan di dalam hadits disebutkan : 


aa 


HA EA dns JOS Da 3 


S3 Ela AG Ap ai IM G3 Oa 


VOY iB YON 


Dari Anas bin Malik RA, ia berkata : "Rasulullah SAW bersabda, "Tidaklah 
beriman kepadaku orang yang bermalam dalam keadaan kenyang sedang 
tetangganya lapar, padahal ia mengetahui". (HR. Thabarani dalam Al-Kabir 
juz 1, hal. 259, no. 751) 


VA IV Gel Ala 


Dari Abu Syuraih, bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Demi Allah, tidak 
beriman. Demi Allah, tidak beriman. Demi Allah, tidak beriman", Ditanyakan 
(kepada beliau), "Siapa dia, ya Rasulullah ?". Beliau bersabda, "Orang yang 
tetangganya tidak aman dari keburukan-keburukannya". (HR. Bukhari juz 7, 
hal. 78) 


Akhlag terhadap keluarga 


Diantara akhlag yang baik, kita memperbaiki rumah tangga kita. Sebagai 
suami supaya melaksanakan kewajibannya dengan baik, begitu pula 
sebagai istri supaya melaksanakan kewajibannya. Rasulullah SAW 
bersabda : 


Saka ana Pen ng 9 eh 
kes BOAG Late 5E Igita j3 na JI a53 
napa An 3 Ui Yah on 3 


z 


Pi 


Are o Kh -. -.9 2 Bi 0 22213 
SM Las, GS Jjalaag 2 2S ang Ijo Iitai 


Ao ye ca 
Kamu sekalian adalah pemimpin dan kamu akan ditanya tentang 
kepemimpinannya. Imam adalah pemimpin dan akan ditanya tentang 
kepemimpinannya. Orang laki-laki (Suami) adalah pemimpin dalam 
keluarganya dan akan ditanya tentang kepemimpinannya. Istri adalah 
pemimpin dalam rumah tangga suaminya dan akan ditanya tentang 
kepemimpinannya. Pelayan adalah pemimpin dalam menjaga harta tuannya 
dan akan ditanya tentang kepemimpinannya. Dan masing-masing dari kamu 
sekalian adalah pemimpin dan akan ditanya tentang kepemimpinannya. 
IHR. Bukhari dari Ibnu “Umar, juz 1, hal. 215J 


3 ts 2 : 
Tic 6 | Ig AN HN PON Per TAKKAN LL 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka. (AS. At-Tahrim : €J 


3 an IE iban PAN Jaa Ge S O32153 - 

s4 4? 1 
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, tama Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita) 


dan karena mereka (laki-laki) telah menafgahkan sebagian dari harta 
mereka. jas. An-Nisaa' : 34) 


Amit SG Ye SA £ EPA, 9 Ip 3 Para) S3 
Vera 1633 VI 


Dan bagi ayah berkewajiban memberi na'tgah dan memberi pakaian kepada 


ibu (dan anaknya) dengan cara yang ma'ruf. Seseorang tidak dibebani 
melainkan menurut kesanggupannya. (AS. Al-Bagarah : 233) 


Al Iran G EB JB SA 36 2 GEA & Hah yi S3 3 
Sab 13 Uganda ON td bean Tata 


rd 


YP Yg AB Ng Sal aji Yg SBN IS) Lagi 
YUL 1) LN ago al KA NI: 


Dari Hakim bin Mu'awiyah Al-@usyairiy, dari bapaknya, ia berkata : Saya 
bertanya kepada Rasulullah SAW, "Ya Rasulullah, apa yang menjadi 
haknya istri atas suaminya ?". Rasulullah SAW bersabda, "Kamu 
memberinya makan apabila kamu makan, kamu memberinya pakaian 
apabila kamu berpakaian, jangan memukul muka, janganlah kamu 
menjelek-jelekkannya dan janganlah kamu meninggalkannya (karena 
T3 kecuali di dalam rumah". IHR. Abu Dawud juz 2, hal. 244, no. 2142) 


Ul eh BEA Ius J6 Ba aa 


YA ATT ob al Lg Ja Ea 
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Dari 'Abdullah bin 'Amr, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Cukuplah 
bagi seseorang itu berdosa, apabila ia mengabaikan orang yang makan dan 
minumnya menjadi tanggungannya". IHR. Abu Dawud juz 2, hal. 132, no. 
1692) 


GUSI Shan AN "has CAN Jd “JG yag: 3 
HE NN ea Heli H5 Gl AAA Hei 


TPP ya Lagilon Taka CNNVY 
Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Orang mukmin 
yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik diantara mereka 
akhlagnya, dan orang yang paling baik diantara kamu sekalian adalah 
orang yang paling baik terhadap istrinya". IHR. Tirmidzi juz 2, hal. 315, no. 
1172, hadits hasan shahih) 


Cp EV Ls Sa MEA Iss JUS kaya ta 
YAA Ie PA 0 Kedai N 3 


Dari 'Aisyah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik orang 
diantara kalian adalah orang yang paling baik terhadap istrinya, dan aku 
adalah orang yang paling baik diantara kalian terhadap istriku”. IHR. 
Tirmidzi juz 5, hal. 369, no. 3985| 


Dan para istripun mempunyai kewajiban terhadap suami. Allah SWT 
berfirman: 


"2 PR an sa Hb DI an Ka ken Os JUNI 
S1 

Yel 

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita) 


karena laki-laki telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu 
maka wanita yang shalihah ialah yang thaat kepada Allah lagi memelihara 
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diri ketika suaminya tidak ada, karena Allah telah memelihara (mereka) .... . 
(AS. An-Nisaa' : 34) 


Dan di dalam hadits disebutkan : 
HIU KS elus CG ol JB AA 3 
ai BASE V3 AISI Al Tes II BS Ia el 2 


YVO 1 Bara 3 SM Adlag 


Dari AbuHurairah RA, ia berkata : Nabi SAW ditanya, “Wanita yang 
bagaimanakah yang paling baik ?”. Beliau bersabda, “Sebaik-baik wanita 
(istri) adalah yang apabila dipandang suaminya menyenangkan, apabila 
diperintah dia thaat dan tidak menyelisihinya karena (mengandalkan) dirinya 
dan hartanya”. IHR. Hakim, dalam Al-Mustadrak juz 2, hal. 175) 


Yang kami sebutkan ini adalah sekelumit diantara akhlag Islam, yang kita 
semua wajib melaksanakannya yang terdorong oleh keimanan kita kepada 
Allah, takut kepada murka-Nya apabila menyelisihi dan melanggar 
larangan-Nya, walaupun Allah tidak kelihatan oleh kita. Maka kita tidak mau 
menipu, tidak mencuri, tidak merampok, tidak korupsi, tidak berjudi, tidak 
minum minuman keras, tidak mengkonsumsi narkoba, tidak berzina, tidak 
mentelantarkan anak dan istri, tidak suka berkelahi dan tawuran, apalagi 
membunuh orang, dan lain sebagainya, yang semuanya itu karena kita 
takut kepada Allah. Dan Allah menggembirakan dengan surga bagi orang- 
orang yang bertagwa yang selalu bertaubat kepada Allah dan selalu 
memelihara peraturan-peraturan-Nya. 


Demikianlah semoga Allah menjadikan kita orang-orang yang berakhlag 
mulia dan semoga Allah mengampuni kita. Aamiin. 


“00| @ jOo- 
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